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1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital telah membawa
perubahan signifikan dalam praktik pembelajaran di
pendidikan tinggi, khususnya dalam kemampuan
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ABSTRACT

This study aims to examine the role of deep learning in developing critical essay
writing skills in the digital era. The research employs a qualitative approach
using a literature review method by analyzing various scholarly articles related
to deep learning, digital literacy, and writing skills. The findings indicate that
deep learning significantly contributes to improving students’ critical thinking
abilities, which are reflected in more argumentative, systematic, and evidence-
based writing. In addition, digital literacy plays an important role in helping
students evaluate and use information sources appropriately, while digital
technology and artificial intelligence function as facilitators in the writing
process. However, the use of technology without being balanced by critical
thinking skills may reduce the quality of arguments in writing. Therefore, an
integrative learning model that combines deep learning, digital literacy, and
pedagogical use of technology is needed to improve the quality of critical essay
writing skills in higher education.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran pembelajaran mendalam dalam
pengembangan keterampilan menulis esai kritis di era digital. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka yang
menganalisis berbagai literatur ilmiah berupa artikel jurnal terkait pembelajaran
mendalam, literasi digital, dan keterampilan menulis. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pembelajaran mendalam berkontribusi signifikan dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa, yang tercermin dalam
kualitas tulisan yang lebih argumentatif, sistematis, dan berbasis bukti. Selain itu,
literasi digital berperan penting dalam membantu mahasiswa mengevaluasi dan
menggunakan sumber informasi secara tepat, sementara teknologi digital dan
kecerdasan buatan berfungsi sebagai fasilitator dalam proses penulisan. Namun,
pemanfaatan teknologi yang tidak diimbangi dengan kemampuan berpikir kritis
dapat menurunkan kualitas argumentasi dalam tulisan. Oleh karena itu,
diperlukan model pembelajaran yang mengintegrasikan pembelajaran mendalam,
literasi digital, dan pemanfaatan teknologi secara pedagogis untuk meningkatkan
kualitas keterampilan menulis esai kritis di pendidikan tinggi.

literasi membaca dan menulis. Transformasi ini
menuntut mahasiswa tidak hanya mampu mengakses
informasi, tetapi juga mampu mengevaluasi dan
mengolahnya secara kritis dalam lingkungan digital.
Penelitian menunjukkan bahwa literasi digital
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memiliki peran penting dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis, terutama dalam proses
memahami dan menilai informasi yang diperoleh
dari berbagai sumber (Sudianto ef al., 2025). Kondisi
ini menunjukkan bahwa kemampuan literasi tidak
lagi bersifat dasar, melainkan berkembang menjadi
keterampilan berpikir tingkat tinggi. Oleh karena itu,
pembelajaran menulis perlu diarahkan pada
penguatan proses berpikir kritis dalam mengelola
informasi.

Keterampilan menulis esai kritis merupakan
salah satu bentuk literasi akademik tingkat tinggi
yang menuntut kemampuan analisis, sintesis, dan
evaluasi terhadap berbagai sumber informasi.
Menulis tidak hanya dipahami sebagai aktivitas
menuangkan gagasan, tetapi juga sebagai proses
kognitif =~ yang  melibatkan  penalaran  dan
pengorganisasian ide secara sistematis. Hal ini
sejalan dengan pendapat Putri et al. (2021) yang
menyatakan bahwa menulis merupakan aktivitas
berpikir yang kompleks dan melibatkan proses
pemecahan masalah serta pengolahan ide secara
terstruktur. Namun, berbagai penelitian
menunjukkan  bahwa  kemampuan  menulis
mahasiswa masih cenderung bersifat deskriptif dan
belum sepenuhnya mencerminkan kedalaman
berpikir kritis. Aktivitas literasi terbukti tidak hanya
meningkatkan kemampuan membaca dan menulis,
tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir
kritis dan komunikasi secara lebih luas. Hal ini
didukung oleh penelitian yang menunjukkan bahwa
pembelajaran literasi berbasis proyek mampu
meningkatkan keterampilan metakognitif, berpikir
kritis, dan kemampuan mengekspresikan gagasan
(Pantiwati et al., 2023). Hal ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara tuntutan akademik dan
kemampuan mahasiswa dalam praktik
pembelajaran.

Permasalahan tersebut tidak terlepas dari
pendekatan pembelajaran yang masih berorientasi
pada hasil akhir. Dalam praktiknya, pembelajaran
menulis sering kali belum memberikan ruang yang
cukup bagi mahasiswa untuk melakukan eksplorasi
ide, analisis sumber, dan refleksi terhadap tulisan.
Padahal, aktivitas literasi terbukti tidak hanya
meningkatkan kemampuan membaca dan menulis,
tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir
kritis dan komunikasi secara lebih luas (Andriani et
al, 2025). Kurangnya penekanan pada proses
berpikir menyebabkan tulisan yang dihasilkan
kurang menunjukkan kedalaman argumentasi. Oleh
karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran
yang mampu mendorong keterlibatan kognitif
mahasiswa secara aktif.

Salah satu pendekatan yang relevan adalah
pembelajaran mendalam (deep learning) yang
menekankan pemahaman konseptual dan keterkaitan
antargagasan. Pendekatan ini memungkinkan
mahasiswa membangun pengetahuan secara
bermakna melalui keterlibatan aktif dalam proses
belajar. Dalam  konteks literasi  menulis,
pembelajaran yang berorientasi pada proses dapat
memperkuat kemampuan berpikir kritis karena
menempatkan menulis sebagai aktivitas reflektif dan
analitis. Kemampuan berpikir kritis memiliki
hubungan yang sangat kuat dengan kemampuan
menulis argumentatif, sehingga semakin tinggi
kemampuan berpikir kritis maka semakin baik
kualitas tulisan yang dihasilkan (Ekalia ef al., 2025).
Selain itu, pendekatan ini membantu mahasiswa
memahami hubungan antara ide, argumen, dan bukti
dalam tulisan. Dengan demikian, pembelajaran
mendalam memiliki potensi dalam meningkatkan
kualitas menulis esai kritis.

Di sisi lain, perkembangan teknologi digital juga
memberikan peluang sekaligus tantangan dalam
pembelajaran menulis. Teknologi memungkinkan
mahasiswa mengakses sumber informasi secara luas
serta memperkaya proses belajar melalui berbagai
media digital. Namun, arus informasi yang tidak
selalu valid menuntut mahasiswa untuk memiliki
kemampuan evaluasi yang kuat terhadap informasi
yang digunakan (Mustika & Lestari, 2025). Tanpa
kemampuan tersebut, teknologi justru dapat
menurunkan kualitas berpikir dan tulisan. Oleh
karena itu, pemanfaatan teknologi perlu diimbangi
dengan kemampuan literasi digital kritis.

Literasi digital kritis menjadi komponen penting
dalam pembelajaran menulis di era digital. Literasi
ini mencakup kemampuan mengevaluasi informasi,
memahami konteks, serta menggunakan informasi
secara bertanggung jawab. Penelitian menunjukkan
bahwa literasi digital tidak hanya berkaitan dengan
penggunaan teknologi, tetapi juga berperan dalam
membentuk kemampuan berpikir analitis dan
reflektif mahasiswa (Sudianto et al., 2025). Dalam
penulisan esai kritis, kemampuan ini sangat penting
untuk menjaga kualitas argumen dan integritas
akademik. Dengan demikian, literasi digital kritis
menjadi fondasi dalam pengembangan keterampilan
menulis.

Meskipun berbagai penelitian sebelumnya telah
membahas hubungan antara literasi digital, berpikir
kritis, dan keterampilan menulis, kajian yang secara
khusus mengintegrasikan pembelajaran mendalam
dengan literasi digital kritis serta pemanfaatan
kecerdasan buatan dalam pengembangan menulis
esai kritis masih relatif terbatas. Sebagian besar
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penelitian lebih berfokus pada penggunaan teknologi
atau peningkatan kemampuan menulis secara umum,
tanpa menelaah bagaimana proses berpikir
mendalam dapat dibangun melalui integrasi ketiga
aspek tersebut. Kondisi ini menunjukkan adanya gap
penelitian terkait model pembelajaran yang mampu
menghubungkan pembelajaran mendalam, literasi
digital kritis, dan penggunaan teknologi secara
pedagogis dalam pembelajaran menulis di era
digital.

Penelitian ini berupaya mengkaji keterampilan
menulis esai kritis melalui perspektif integratif yang
menghubungkan pembelajaran mendalam, literasi
digital kritis, dan pemanfaatan teknologi serta
kecerdasan buatan dalam proses pembelajaran.
Penelitian ini tidak hanya menyoroti penggunaan
teknologi sebagai media pembelajaran, tetapi juga
menempatkan kemampuan berpikir kritis dan
reflektif sebagai inti dari proses pengembangan
keterampilan menulis akademik.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis studi pustaka (literature
review) untuk mengkaji secara konseptual peran
pembelajaran mendalam dalam pengembangan
keterampilan menulis esai kritis di era digital.
Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus
pada analisis gagasan, teori, dan temuan penelitian
yang telah dipublikasikan sebelumnya. Melalui
pendekatan ini, peneliti dapat memahami keterkaitan
antara pembelajaran mendalam, literasi digital, dan
kemampuan  berpikir  kritis dalam  konteks
pembelajaran menulis. Dengan demikian, metode ini
digunakan sebagai landasan untuk menjawab
permasalahan penelitian secara sistematis dan
komprehensif.

Prosedur penelitian dilakukan melalui tahapan
pengumpulan, seleksi, dan analisis sumber pustaka
yang relevan. Sumber yang digunakan berupa artikel
jurnal ilmiah yang memiliki keterkaitan dengan
topik penelitian dan dipublikasikan dalam rentang
waktu tertentu untuk menjaga kemutakhiran data.
Selanjutnya, dilakukan proses seleksi berdasarkan
kesesuaian isi dan kualitas sumber, kemudian
diklasifikasikan sesuai dengan fokus kajian. Analisis
data dilakukan menggunakan pendekatan deskriptif-
analitis dengan mengkaji, membandingkan, dan
mensintesis berbagai temuan penelitian. Hasil
analisis disusun secara sistematis untuk memperoleh
pemahaman yang utuh dan memungkinkan
penelitian ini direplikasi pada kajian serupa.
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3. Hasil

a. Pembelajaran  mendalam  sebagai  dasar
pengembangan menulis esai kritis

Pembelajaran mendalam menempatkan
pemahaman konseptual, keterkaitan antar gagasan,
dan refleksi sebagai inti dari proses belajar. Dalam
konteks menulis esai kritis, pendekatan ini menjadi
penting karena menulis tidak hanya melibatkan
kemampuan bahasa, tetapi juga kemampuan berpikir
analitis. Hasil penelitian Murtadho (2021)
menunjukkan bahwa strategi metakognitif mampu
meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam
merencanakan, mengembangkan, dan mengevaluasi
tulisan secara sistematis. Mahasiswa yang dilatih
dengan pendekatan ini cenderung menghasilkan
tulisan yang lebih terstruktur dan argumentatif.
Temuan ini menunjukkan bahwa kualitas tulisan
sangat bergantung pada kemampuan mengelola
proses berpikir.

Selain itu, pembelajaran mendalam mendorong
mahasiswa untuk mengaitkan pengetahuan baru
dengan pengalaman yang telah dimiliki. Proses ini
memungkinkan mahasiswa membangun
pemahaman yang lebih komprehensif terhadap suatu
topik. Dalam kegiatan menulis, hal ini tercermin
dalam kemampuan menyusun tesis yang jelas dan
mempertahankan  argumen secara  konsisten.
Mabhasiswa tidak hanya menuliskan informasi, tetapi
juga mengolahnya menjadi gagasan yang bermakna.
Dengan demikian, pembelajaran mendalam berperan
dalam meningkatkan kualitas berpikir dan kualitas
tulisan secara bersamaan.

b. Teknologi digital sebagai ruang pengembangan
proses menulis

Teknologi digital memberikan ruang baru dalam
pembelajaran menulis melalui akses informasi yang
luas dan fleksibilitas dalam proses revisi. Mahasiswa
dapat mengembangkan ide dan memperbaiki tulisan
secara bertahap melalui berbagai sumber yang
tersedia. Penelitian Alsowat (2022) menunjukkan
bahwa pembelajaran berbasis digital berkontribusi
terhadap peningkatan kemampuan menulis melalui
interaksi dan revisi berkelanjutan. Lingkungan
digital memungkinkan mahasiswa mengidentifikasi
kesalahan dan memperbaiki kualitas tulisan secara
sistematis. Hal ini menunjukkan bahwa teknologi
berfungsi sebagai fasilitator dalam proses menulis.

Selain mendukung revisi, teknologi digital juga
mendorong pembelajaran kolaboratif yang lebih
aktif. Mahasiswa dapat bertukar ide, memberikan
umpan balik, dan mendiskusikan gagasan secara
daring. Interaksi ini memperkaya perspektif
mahasiswa dalam menyusun argumen. Namun,
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efektivitas teknologi sangat bergantung pada
bagaimana teknologi tersebut dimanfaatkan. Tanpa
arahan yang jelas, teknologi hanya menjadi alat
tanpa memberikan dampak signifikan terhadap
kualitas berpikir.

Di sisi lain, penggunaan teknologi yang tidak
terarah dapat menyebabkan mahasiswa lebih fokus
pada hasil daripada proses. Hal ini berpotensi
menurunkan kualitas berpikir kritis dalam menulis.
Oleh karena itu, penggunaan teknologi perlu
diintegrasikan secara pedagogis agar mendukung
proses pembelajaran secara optimal. Dengan
pendekatan yang tepat, teknologi dapat menjadi
sarana yang efektif dalam meningkatkan kualitas
tulisan.

c. Literasi digital dalam mendukung kualitas
argumentasi

Literasi digital merupakan kemampuan penting
yang berkaitan dengan pemilihan dan evaluasi
informasi dalam penulisan akademik. Mahasiswa
dituntut untuk mampu memilih sumber yang
kredibel dan relevan. Penelitian Nguyen et al. (2022)
menunjukkan bahwa kemampuan evaluasi informasi
berpengaruh terhadap kualitas hasil belajar.
Mahasiswa dengan literasi digital yang baik mampu
menyusun argumen yang lebih kuat dan berbasis
data. Hal ini menunjukkan bahwa literasi digital
memiliki peran langsung dalam kualitas tulisan.

Namun, tidak semua mahasiswa memiliki
kemampuan literasi digital yang memadai.
Keterbatasan dalam  mengevaluasi informasi
menyebabkan penggunaan sumber yang kurang
kredibel. Akibatnya, tulisan yang dihasilkan menjadi
lemah secara argumentatif. Dalam konteks ini,
literasi digital tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga
mencakup kemampuan berpikir kritis. Oleh karena
itu, penguatan literasi digital menjadi kebutuhan
dalam pembelajaran menulis.

d. Tantangan dalam pengembangan keterampilan
menulis esai kritis

Kemampuan menulis mahasiswa  masih
menghadapi berbagai kendala, terutama dalam
pengembangan argumen dan penggunaan sumber.
Penelitian Sari & Putra (2022) menunjukkan bahwa
kemampuan menulis esai mahasiswa berada pada
kategori sedang. Mahasiswa masih mengalami
kesulitan dalam mengembangkan ide secara
mendalam dan menyusun argumen secara sistematis.
Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir
kritis belum berkembang secara optimal. Kondisi ini
menjadi tantangan utama dalam pembelajaran
menulis.

Permasalahan ini juga dipengaruhi oleh
pendekatan pembelajaran yang masih berorientasi
pada hasil akhir. Mahasiswa lebih fokus pada
penyelesaian tugas daripada proses Dberpikir.
Akibatnya, tulisan yang dihasilkan cenderung
deskriptif dan kurang argumentatif. Kondisi ini
menunjukkan perlunya perubahan pendekatan
pembelajaran yang lebih menekankan proses
kognitif. Dengan  demikian, pengembangan
keterampilan menulis perlu diarahkan pada
penguatan berpikir kritis.

e. Peran teknologi dan Al dalam pembelajaran
menulis

Penggunaan kecerdasan buatan (AI) dalam
pembelajaran menulis memberikan dampak yang
kompleks terhadap perkembangan kemampuan
berpikir mahasiswa. Al dapat membantu mahasiswa
dalam menemukan ide, memperbaiki struktur
kalimat, dan memberikan umpan balik secara cepat
terhadap tulisan. Namun, penggunaan Al yang
berlebihan juga berpotensi menurunkan kemampuan
analitis apabila mahasiswa hanya bergantung pada
hasil yang dihasilkan teknologi tanpa melakukan
evaluasi kritis. Kondisi ini menunjukkan bahwa Al
seharusnya  diposisikan sebagai alat bantu
pembelajaran, bukan pengganti proses berpikir
mahasiswa.

Dalam konteks pembelajaran mendalam,
penggunaan Al perlu diarahkan pada penguatan
proses refleksi dan analisis. Dosen memiliki peran
penting dalam membimbing mahasiswa untuk tetap
melakukan evaluasi terhadap sumber, argumen, dan
hasil tulisan yang dibantu teknologi. Dengan
demikian, integrasi Al dalam pembelajaran menulis
dapat mendukung pengembangan keterampilan
berpikir kritis apabila digunakan secara etis, terarah,
dan berbasis pedagogis.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian
Dwivedi et al. (2023) yang menjelaskan bahwa
kecerdasan buatan tidak dapat menggantikan
kemampuan berpikir manusia dalam menghasilkan
argumentasi yang mendalam. Namun, penelitian ini
memberikan perspektif tambahan bahwa Al tetap
dapat memberikan kontribusi positif apabila
diintegrasikan dengan pendekatan pembelajaran
mendalam yang berorientasi pada proses berpikir
kritis dan reflektif.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis, penelitian ini
menunjukkan bahwa pembelajaran mendalam
memiliki peran strategis dalam meningkatkan
kualitas keterampilan menulis esai kritis melalui
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penguatan proses berpikir analitis, reflektif, dan
argumentatif. Temuan penelitian menegaskan bahwa
kualitas tulisan mahasiswa tidak hanya ditentukan
oleh kemampuan linguistik, tetapi sangat
dipengaruhi oleh kemampuan mengelola proses
kognitif dalam memahami, mengelola, dan
mengintegrasikan informasi. Selain itu, literasi
digital terbukti menjadi faktor kunci dalam
memastikan validitas dan kekuatan argumentasi,
sementara pemanfaatan teknologi digital dan
kecerdasan buatan berperan sebagai fasilitator yang
memperluas proses belajar. Namun demikian,
efektivitas teknologi sangat bergantung pada
kemampuan pengguna dalam memanfaatkannya
secara kritis dan bertanggung jawab. Oleh karena itu,
penelitian ini pentingnya
pengembangan model pembelajaran yang integratif,

menekankan

yang menggabungkan pembelajaran mendalam,
literasi digital, dan pemanfaatan teknologi secara
pedagogis untuk meningkatkan kualitas penulisan
esai kritis di pendidikan tinggi.
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